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Abstrak. Perkembangan teknologi dalam bidang rekayasa struktur memberikan dampak signifikan
terhadap proses perencanaan dan analisis pondasi gedung. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
analisis Value Engineering (VE) pada struktur pondasi footplat Gedung UPT Logam Kota Pasuruan
dengan fokus pada optimalisasi dimensi dan jumlah pondasi guna mencapai efisiensi biaya tanpa
mengorbankan kualitas. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan pengumpulan data dimensi dan biaya
pondasi eksisting. Pengujian dilakukan menggunakan perangkat lunak STAAD.Pro untuk menganalisis
pengaruh perubahan dimensi pondasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan merekomendasikan
ukuran baru pondasi 180 x 180 x 40 cm, penghematan biaya sebesar 29% tercapai dibandingkan dengan
dimensi awal 210 x 210 x 50 cm dan 240 x 240 x 50 cm. Penggunaan ukuran baru ini tidak hanya
memungkinkan efisiensi biaya, tetapi juga mempertahankan kualitas dan performa struktural yang sesuai.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa penerapan value engineering memiliki potensi besar untuk
mengoptimalkan proyek konstruksi dengan efisiensi biaya, pengawasan mutu yang baik, dan kelancaran
pelaksanaan, memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan industri konstruksi yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pondasi Footplat, Staad.Pro, Value Engineering.

Abstract. The advancement of technology in the field of structural engineering has significantly impacted
the processes of building foundation planning and analysis. This study aims to implement Value
Engineering (VE) analysis on the foundation structure of the Footplate of UPT Logam Building in
Pasuruan City, with a focus on optimizing dimensions and the number of foundations to achieve cost
efficiency without compromising quality. A quantitative approach was employed, involving the collection
of data on existing foundation dimensions and costs. Testing was conducted using the STAAD. Pro software
to analyze the effects of dimension changes on the foundation. The research findings reveal that by
recommending a new foundation size of 180 x 180 x 40 cm, a cost-saving of 29% is achieved compared to
the initial dimensions of 210 x 210 x 50 cm and 240 x 240 x 50 cm. This new size not only facilitates cost
efficiency but also maintains the required quality and structural performance. The implication of this study
is that the application of value engineering holds great potential for optimizing construction projects with
cost efficiency, good quality control, and smooth execution, thereby making a positive contribution to
sustainable development in the construction industry.

Keywords: Footplate Foundation, Staad.Pro, Value Engineering.

Received 15 Maret 2023, Revised 25 Maret 2023, Accepted for publication April 2023
Copyright © 2023 Published by JCETS, p-ISSN: 2963-7244 ¢-ISSN: 2964-6960 , DOLI: https://doi.org/10.56444/jcets.v2il



Journal of Civil Engineering and Technology Sciences
Vol. 02, No. 01, Page 12-22

1 Pendahuluan

Pondasi merupakan salah satu komponen paling krusial dalam struktur sebuah bangunan, berfungsi
sebagai bagian bawah yang mendukung beban-beban dari seluruh bangunan di atasnya [1] . Perannya
yang penting terletak pada kemampuannya untuk mendistribusikan beban-beban struktural, baik dari
berat sendiri bangunan maupun beban-beban yang bekerja pada bangunan seperti beban mati, beban
hidup, dan beban gempa. Pondasi bertugas untuk meneruskan beban-beban tersebut ke tanah di
bawahnya dengan cara yang aman dan efisien, sehingga mampu menjaga stabilitas dan integritas
struktural keseluruhan bangunan [2]. Pemilihan jenis pondasi yang sesuai dengan kondisi tanah di lokasi

bangunan juga menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan structural [3].

Pondasi footplat, adalah salah satu jenis pondasi dangkal yang umum digunakan dalam konstruksi
bangunan. Pondasi ini memiliki peran penting dalam mendukung beban-beban struktural dari kolom
atau dinding bangunan dan mendistribusikan beban tersebut secara merata ke dalam tanah di bawahnya.
Bentuknya yang datar membantu mengurangi tekanan yang diberikan pada tanah, sehingga tanah di
bawah pondasi dapat menahan beban dengan lebih efisien [2]. Menganalisis pondasi footplat memiliki
urgensi yang tinggi dalam proses perencanaan dan konstruksi bangunan, karena pondasi footplat
berperan sebagai titik awal penyaluran dan penahanan beban struktural ke dalam tanah. Dengan
menganalisis dimensi, kedalaman, jenis tanah, serta beban yang akan didukung oleh pondasi footplat,
dapat diidentifikasi kemampuan dukungan tanah terhadap beban tersebut dan risiko potensial terjadinya
penurunan, kegagalan struktural, atau pergeseran tanah yang dapat mengancam keamanan dan integritas
bangunan. Analisis yang cermat dan tepat pada tahap perencanaan akan memastikan desain yang kokoh
dan berkelanjutan, serta meminimalkan dampak negatif dari perubahan tanah atau beban struktural yang

dapat terjadi selama masa pakai bangunan.

Menganalisis pondasi footplat secara akurat dan efisien dapat sangat dibantu dengan menggunakan
perangkat lunak atau software analisis struktural khusus [4]. Penelitian [5] menyatakan bahwa dengan
bantuan software, analisis dapat dilakukan dengan lebih cepat dan presisi tinggi, memungkinkan
eksplorasi skenario yang beragam dan evaluasi dampak perubahan desain terhadap kinerja struktural.
Salah satu perangkat lunak yang sangat berguna dalam menganalisis pondasi footplat adalah
STAAD.Pro. Dengan antarmuka yang intuitif dan fitur yang komprehensif, STAAD.Pro mampu
menghasilkan simulasi yang akurat dan prediksi respons struktural yang tepat. STAAD.Pro juga
memiliki kapabilitas untuk menghasilkan laporan analisis yang terperinci dan grafik visual yang

membantu pengguna dalam memahami perilaku pondasi footplat di bawah berbagai kondisi beban.

Dalam industri konstruksi modern, konsep Value Engineering (VE) menjadi semakin penting dalam

memastikan efisiensi biaya dan kualitas struktur yang optimal. Value engineering adalah pendekatan
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yang bertujuan untuk mengidentifikasi cara-cara baru atau alternatif dalam perancangan dan
pelaksanaan proyek, dengan fokus pada pengurangan biaya tanpa mengorbankan kualitas atau kinerja
structural [6], [7]. Melalui integrasi antara konsep value engineering dan hasil analisis dari STAAD.Pro,
pekerjaan dapat bekerja secara kolaboratif untuk merancang struktur yang optimal dalam hal kinerja
dan biaya [8]. Teknik-teknik seperti perubahan konfigurasi elemen struktural, pemilihan material yang
lebih efisien, atau pengoptimalan ukuran elemen dapat diuji dan dievaluasi menggunakan perangkat
lunak ini. Hasil analisis yang cepat dan visualisasi yang diberikan oleh STAAD.Pro memungkinkan tim
untuk memutuskan pilihan desain yang paling menguntungkan dari segi value engineering,

menghasilkan struktur yang kuat, aman, dan efisien secara ekonomi [8].

Analisis tersebut diimplementasikan pada proyek pembangunan Gedung UPT Logam di Kota Pasuruan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan meminimalisir pemborosan yang mungkin terjadi selama
proses konstruksi. Dengan menggunakan perangkat lunak analisis struktural seperti STAAD.Pro, tim
proyek dapat melakukan simulasi yang cermat untuk memahami bagaimana beban-beban struktural

akan diterima oleh bangunan dan bagaimana elemen-elemen struktural dapat diatur secara efisien.

Dengan melakukan analisis mendalam terhadap desain pondasi dan menerapkan prinsip-prinsip Value
Engineering, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang seberapa
efisien biaya struktur pondasi tersebut setelah diterapkan optimisasi melalui value engineering. Selain
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak nyata dari penerapan value engineering pada biaya

dan efisiensi struktur pondasi.

2 Metode Penelitian

2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang diadopsi penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
analisis data numerik. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
secara objektif dan terukur, dengan fokus pada angka-angka [9]. Pendekatan ini dimanfaatkan untuk
mengumpulkan data pondasi baik dimensi maupun biaya pada gedung UPT Logam Kota Pasuruan
secara rinci yang didapatkan dari. Disperindag Kota Pasuruan. Data-data ini kemudian akan diolah

melalui perangkat lunak untuk mendapatkan hasil analisis numerik yang akurat dan dapat diukur.

2.2 Langkah-Langkah Penelitian
Dalam rangka menguji efektivitas dan efisiensi analisis value engineering pada struktur pondasi footplat
Gedung UPT Logam di Kota Pasuruan dengan mempertimbangkan biaya dan desain, langkah-langkah

penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian

23 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan desain, pekerjaan, dan biaya pekerjaan pondasi footplat beserta spesifikasinya yang
akurat pada Gedung UPT Logam Kota Pasuruan merupakan tahapan krusial dalam penelitian ini.
Informasi ini diperoleh dari Disperindag (Dinas Perindustrian dan Perdagangan) Kota Pasuruan, dan
menjadi landasan data yang valid dan dapat dipercaya. Data yang diperoleh meliputi desain struktural

pondasi footplat, rincian pekerjaan yang terlibat, serta perincian biaya yang dianggarkan.

24 Tahap Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dijalankan dengan menerapkan pendekatan value engineering yang
berfokus pada optimalisasi dimensi dan jumlah footplat serta dampaknya terhadap perubahan biaya.
Pendekatan ini melibatkan evaluasi kritis terhadap dimensi dan jumlah footplat yang direncanakan,
dengan tujuan untuk mengidentifikasi alternatif perbaikan yang dapat meningkatkan nilai (value)
struktur dengan mempertimbangkan efisiensi biaya dan kualitas. Variasi ukuran dan jumlah footplat
menjadi variabel yang diubah-ubah untuk mendapatkan konfigurasi terbaik yang memenuhi kebutuhan
structural [10]. Penerapan pendekatan value engineering memungkinkan peneliti untuk menilai sejauh

mana perubahan dimensi dan jumlah footplat dapat menghasilkan perubahan biaya secara keseluruhan.

Pengujian variasi ukuran dan jumlah footplat melalui perangkat lunak STAAD Pro sesuai dengan PPI
(Peraturan Pembebanan Indonesia) 1987 memberikan hasil numerik yang mendetail tentang perubahan
karakteristik struktural dan biaya pekerjaan. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk merumuskan
kesimpulan mengenai efisiensi biaya yang dapat dicapai melalui penerapan pendekatan value

engineering pada pekerjaan pondasi footplat dalam perencanaan gedung UPT Logam Kota Pasuruan.

Received 15 Maret 2023, Revised 25 Maret 2023, Accepted for publication April 2023
Copyright © 2023 Published by JCETS, p-ISSN: 2963-7244 ¢-ISSN: 2964-6960 , DOI: https://doi.org/10.56444/jcets.v2il



Journal of Civil Engineering and Technology Sciences
Vol. 02, No. 01, Page 12-22

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Desain Awal

Gedung UPT Logam Kota Pasuruan, yang terletak di JI. Hangtuah No.29, Ngemplakrejo, Kec.
Panggungrejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur, 67114, memiliki fungsi sebagai gedung perkantoran.
Gedung ini terdiri dari dua lantai dengan struktur menggunakan beton bertulang mutu K. 225. Dengan
luas bangunan 31 x 15 meter, gedung ini mengusung konsep beton bertulang yang kokoh untuk
mengakomodasi fungsi perkantoran pada lantai 1 hingga 2. Dengan desain dan struktur yang jelas,

gedung ini menjadi sebuah entitas arsitektur yang signifikan di lokasi tersebut.

Berdasarkan data yang telah berhasil dikumpulkan, terungkap bahwa struktur pondasi footplat yang
digunakan dalam perencanaan gedung UPT Logam Kota Pasuruan mengadopsi standar mutu K. 225.

Adapun peletakan atau denah rencana pondasi footplat disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2 Denah Rencana Pondasi Footplat Gedung

Denah rencana pondasi footplat menunjukkan adanya tiga variasi ukuran pondasi yang digunakan untuk
mendukung struktur gedung UPT Logam Kota Pasuruan. Pertama, terdapat pondasi dengan ukuran 210
x 210 x 50 cm, yang dipasang sebanyak 23 buah. Kedua, ada pondasi dengan dimensi 240 x 240 x 50
cm yang terpasang sebanyak 5 buah. Terakhir, pondasi dengan ukuran 150 x 150 x 50 cm juga
ditemukan sebanyak 4 buah. Variasi dalam ukuran pondasi ini mengindikasikan adanya pertimbangan
khusus terkait beban dan kondisi struktural di berbagai bagian gedung. Ketiga ukuran pondasi tersebut
dilaksanakan dengan uraian pekerjaan yang sama yakni pembetonan, pembesian dan bekisting.
Berdasarkan penelusuran volume, harga satuan dan pekerjaan setiap ukuran pondasi dapat disusun

sehingga membentuk rencana anggaran biaya (RAB) pada desain awal yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Rencana Anggaran Biaya

. . Harga Satuan Jumlah Harga
No Jenis Pekerjaan Volume  Satuan (Rp.) (Rp.)
1 Pekerjaan Pile Cap PC 1 210x210x50
- Beton 50.72 m? 1.203.265,54 61.029.628,19
- Besi Ulir D 16-17.5 2.735,70 kg 16.705,37 45.700.880,71
- Bekisting 96.60 m? 182.924,87 17.670.542,44
2 Pekerjaan Pile Cap PC 2 240x240x50
- Beton 14.40 m? 1.203.265,54 17.327.023,78
- Besi Ulir D 16-17.5 760.13 kg 16.705,37 12.698.252,90
- Bekisting 24.00 m? 182.924,87 4.390.196,88
3 Pekerjaan Pile Cap PC 3 150x150x50
- Beton 4.50 m? 1.203.265,54 5.414.94,93
- Besi Ulir D 16-17.5 288.65 kg 16.705,37 4.822.005,05
- Bekisting 18.00 m? 182.924,87 3.292.647,66
Total 172.345.872,53

Dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang telah disusun (Tabel 1), terungkap bahwa total biaya yang
diperlukan untuk pekerjaan pondasi footplat dalam desain awal gedung UPT Logam Kota Pasuruan
adalah sebesar Rp. 172.345.872,53. Angka ini mencakup semua komponen biaya yang terkait dengan
perencanaan, bahan, tenaga kerja, dan sumber daya lain yang dibutuhkan untuk melaksanakan

pekerjaan konstruksi pondasi footplat sesuai dengan desain awal.

3.2 Analisis Value Engineering

3.2.1 Tahap Informasi
Pada tahap informasi dalam analisis value engineering, semua informasi yang berkaitan dengan proyek
atau objek yang akan dianalisis dikumpulkan dan dianalisis secara menyeluruh. Tahap ini telah

diuraikan pada pembahasan di atas.

3.2.2 Tahap Kreativitas

Tahap kreativitas dalam analisis value engineering melibatkan inovasi untuk mencari alternatif
perbaikan yang dapat meningkatkan nilai (value) proyek tanpa mengorbankan kualitas. Perubahan
dimensi pondasi pada Gedung UPT Logam Kota Pasuruan, dimana sebelumnya terdapat variasi ukuran
pondasi (210x210x50 dan 240x240x50) dilakuakn pada tahap kreativitas dengan mengusulkan ide
untuk menggabungkan variasi ini menjadi satu tipe ukuran yang baru, yaitu 180x180x40 cm. Dalam
hal ini, mengurangi dimensi dan ketebalan pondasi dapat membawa penghematan bahan dan biaya,
sekaligus mempertahankan integritas struktural dan kapasitas dukungan yang memadai. Melalui
pendekatan ini, value engineering berusaha untuk menciptakan solusi yang efisien dan efektif dalam
merancang pondasi, mengurangi keragaman dimensi, namun tetap memenuhi persyaratan teknis dan

fungsional.
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Perubahan ini mewakili upaya kreatif dalam memikirkan ulang desain pondasi secara lebih efisien, di
mana perubahan dimensi dapat mempengaruhi aspek biaya dan kualitas struktur. Pendekatan kreatif
semacam ini merupakan esensi dari analisis value engineering, yang berfokus pada pemikiran out-of-

the-box untuk memberikan manfaat maksimal dalam proyek konstruksi.

3.2.3 Tahap Analisis

Tahap analisis dalam pendekatan value engineering pada penelitian ini dijalankan dengan menguji
ukuran baru yang telah direkomendasikan pada tahap kreativitas. Pengujian ini dilakukan menggunakan
perangkat lunak STAAD.Pro, yang memungkinkan simulasi dan analisis struktural secara
komprehensif. Ukuran baru pondasi footplat, yaitu 180 x 180 x 40 cm, akan dianalisis dalam lingkungan
virtual menggunakan STAAD.Pro. Proses ini melibatkan proses penggambaran struktur gedung

(Gambar 3) dan penggambaran denah pondasi footplat dengan ukuran baru (Gambar 4).

A

s

e I

(a) Denah Rencana (b) Detail Pondasi Footplate 180 x 180 x 40 cm

Gambar 4 Denah dan Detail Pondasi Footplate 180 x 180 x 40 cm
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Momen terbesar yang bekerja pada perhitungan struktur, sebagaimana yang dihasilkan oleh perangkat
lunak STAAD.Pro pada Gedung UPT Logam, tercatat sebesar 582,742 kip/in. Hasil ini mencerminkan

nilai maksimal momen yang diterapkan pada elemen struktural dalam desain bangunan.

Pada Gedung UPT Logam Pasuruan, setelah dilakukan analisis dan perhitungan berdasarkan ukuran
pondasi footplat yang direkomendasikan oleh pendekatan value engineering, ditemukan bahwa jumlah
pondasi footplat dengan dimensi baru 180 x 180 x 40 cm adalah sebanyak 28 buah. Hal ini
menggambarkan bahwa ukuran baru ini memungkinkan penggunaan lebih banyak pondasi dengan
konfigurasi yang lebih merata, untuk mendistribusikan beban secara optimal dan efisien. Di sisi lain,
untuk ukuran pondasi footplat yang tetap, yaitu 150 x 150 x 50 cm, jumlahnya tetap sebanyak 4 buah.
Dengan kedua variasi pondasi tersebut, dilanjutkan dengan analisis biaya menggunakan harga satuan

yang tetap, untuk mendapatkan total biaya baru.

3.2.4 Tahap Penyajian
Pada tahap penyajian, informasi yang telah dikumpulkan dan dianalisis selama proses analisis value
engineering akan ditampilkan secara jelas. Ini mencakup jumlah pondasi, dimensi pondasi, serta biaya

yang terkait dengan desain awal dan hasil dari penerapan value engineering yang dibandingkan ,

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Perbandingan Biaya Pekerjaan Pondasi
Desain awal Desain Value Engineering Biaya (Rp.)
No  Jumlah Pondasi. Dimensi Jumlah Pondasi. Dimensi Awal Value
Footplat (buah) Fondasi Footplat (buah) Fondasi Engineering

1 23 210x210x50 124.401.051,34

2 5 240x240x50 28 180x180x40 "534 41547355  108.404.329.05

3 4 150x150x50 4 150x150x50 12.529.347,64 12.529.347,64
Jumlah 172.345.872,53 120.933.676,69

Berdasarkan informasi yang tertera dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya pada desain
awal gedung UPT Logam sebesar Rp. 172.345.872,53, sedangkan setelah penerapan value engineering,
biaya yang dihasilkan adalah sebesar Rp.120.933.676,69. Perbandingan ini menggambarkan
penghematan biaya yang signifikan sebesar Rp.51.412.195,84 setelah penerapan VE. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa penerapan value engineering pada pondasi footplat gedung UPT Logam telah
berhasil mengoptimalkan biaya secara efektif tanpa mengorbankan kualitas struktur. Secara lebih detail,

analisis penghematan biaya dengan pendekatan value engineering disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3 Analisis Penghematan

Dimensi footplat 210x210x50

Rencana awal Diameter tulangan D 16 mm
Jumlah 23
Dimensi footplat 180x180x40
Rencana value engineering Diameter tulangan D 16 mm
Jumlah 23
Biaya lebih murah
Alasan Pengawasan mutu baik
Mudah dalam Pelaksanaan
Biaya Awal Rp.172.345.872,53
Biaya Setelah usulan Rp.120.933.676,69
Penghematan Rp. 51.412.195,84

Rp. 51.412.195,84/

0,
Penghematan (%) Rp.172.345.872,53 x 100% = 29%

Hasil analisis penghematan yang dihasilkan dari penerapan value engineering pada pondasi footplat
Gedung UPT Logam menunjukkan bahwa terjadi pengurangan biaya sebesar 29%. Dampak ini
mengindikasikan bahwa biaya proyek menjadi lebih terjangkau setelah penerapan VE, memberikan
manfaat ekonomis yang signifikan. Selain itu, value engineering juga berdampak positif terhadap
pengawasan mutu, karena perubahan desain yang diterapkan melalui pendekatan ini dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor kualitas struktural dan fungsional. Dengan adanya pengurangan biaya yang
signifikan dan pengawasan mutu yang tetap baik, penerapan value engineering juga memberikan
manfaat dalam pelaksanaan proyek yang lebih mudah. Penyederhanaan dimensi pondasi menjadi satu
tipe ukuran baru, yaitu 180 x 180 x 40 cm, memudahkan pelaksanaan dan pengelolaan konstruksi. Oleh
karena itu, keseluruhan hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan value engineering pada pondasi

footplat membawa dampak positif dalam hal efisiensi biaya, mutu, dan kelancaran pelaksanaan proyek.

4 KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan value engineering pada pekerjaan
pondasi footplat dalam perencanaan Gedung UPT Logam Kota Pasuruan telah menghasilkan hasil yang
signifikan. Besaran biaya yang dihasilkan setelah penerapan value engineering adalah sebesar
Rp.120.933.676,69, yang menunjukkan adanya pengurangan biaya dari angka awal sebesar
Rp.172.345.872,53. Hal ini mengindikasikan potensi penghematan yang berhasil dicapai melalui
penerapan value engineering. Perbandingan biaya struktur pondasi sebelum dan setelah penerapan
value engineering menghasilkan persentase penghematan sebesar 29%. Hasil ini menggambarkan
keberhasilan value engineering dalam meningkatkan efisiensi biaya tanpa mengorbankan kualitas
struktur. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan value engineering pada
pekerjaan pondasi footplat dapat memberikan kontribusi positif dalam mencapai efisiensi biaya dalam

perencanaan struktur bangunan.
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